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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Kepemimpinan Zainal Munir Sebagai Wali Nagari 

Kambang : Antara Inovasi dan Konflik (2002-2007)”. Penelitian ini dilakukan 

untuk menjelaskan bagaimana latar belakang kehidupan dan perjalanan karir 

seorang Zainal Munir, seseorang yang lahir dan tumbuh di Nagari Kambang. 

Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana perjalanan karir serta peran dan 

keterlibatan seorang Zainal Munir sebagai Wali Nagari Kambang. 

Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang mengedepankan sumber-

sumber primer dan wawanacara sebagai acuan dalam penelitian ini, serta didukung 

dengan penuturan dari pihak keluarga, masyarakat sekitar, dan dokumentasi dan 

arsip pribadi. Dan penelitian ini melalui tahap kritik sumber, intrepretasi, dan 

historiografi. 

Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa Zainal Munir 

merupakan salah satu sosok atau tokoh penting dalam kemajuan Nagari Kambang. 

Beliau memulai karir dari menjadi mekanik alat berat tambang batu bara dan emas. 

Perantauan selama bertahun-tahun membawanya pulang dan mengabdi pada 

kampung halaman. Mulai dari membuka usaha pribadi dan kemudian menjadi Wali 

Nagari Kambang pertama setelah perubahan hak otonomi daerah dari desa kembali 

ke nagari sekaligus menjadi wali nagari terakhir sebelum Nagari Kambang 

dimekarkan. Dengan jabatan yang terbilang singkat, ia berhasil membangun Nagari 

Kambang menjadi nagari yang maju dalam berbagai aspek, diantaranya adalah 

pembangunan SMA untuk bidang pendidikan, pembuatan jalan-jalan kampung. 

Walaupun akhir karir sebagai wali nagari harus diakhiri dengan adanya konflik 

internal, namun hal tersebut tak sama sekali membuatnya menyesali dan 

menyalahkan apapun dan siapapun. Hal ini mencerminkan keteladanan yang baik 

dari seorang Zainal Munir. 
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pemekaran nagari. 

 

 


